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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of madrasah-based management in improving Aqidah 
Akhlak learning at Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. The research approach used is a 
qualitative descriptive method, with data collection techniques through interviews, observation, and 
documentation. The results show that the implementation of madrasah-based management plays an 
essential role in enhancing the quality of Aqidah Akhlak learning. Well-structured lesson planning, diverse 
teaching methods, organized human resource management, and continuous evaluation positively impact 
students' understanding and practice of Aqidah and Akhlak values. However, there are still some 
challenges, such as limited technological facilities and insufficient parental involvement in supporting 
learning. It is hoped that the findings of this study can contribute to the development of madrasah-based 
management in other Islamic educational institutions to improve students' character education quality. 

Keywords: madrasah-based management, Aqidah Akhlak learning, character education. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen berbasis madrasah dalam 
meningkatkan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
manajemen berbasis madrasah berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah 
Akhlak. Perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan yang bervariasi, pengelolaan sumber daya 
manusia yang terstruktur, serta evaluasi yang berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Aqidah dan Akhlak siswa. Namun, masih terdapat beberapa 
tantangan, seperti keterbatasan fasilitas teknologi dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam 
mendukung pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan manajemen berbasis madrasah di lembaga pendidikan Islam lainnya dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan karakter siswa. 

Kata kunci: manajemen berbasis madrasah, pembelajaran Aqidah Akhlak, pendidikan karakter. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam memegang peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik, terutama dalam menanamkan dasar-dasar Aqidah 

Akhlak (Omeri, 2015). Sebagai jenjang pendidikan awal bagi anak-anak, Madrasah 

Ibtidaiyah memiliki tanggung jawab besar untuk mendidik generasi penerus bangsa 

dengan memadukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai moral dan agama. Salah satu 

komponen utama yang harus diberikan perhatian khusus dalam pendidikan Islam 

adalah pembelajaran Aqidah Akhlak, yang mencakup pemahaman terhadap ajaran 

agama serta penerapan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Alpian et al., 

2019). 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 

membentuk dasar keimanan dan ketaqwaan anak-anak, serta mengajarkan mereka 

untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Hal ini 

sangat penting mengingat karakter peserta didik di usia dini sangat mudah dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar, baik itu keluarga, sekolah, maupun Masyarakat (Yosep Belen 

Keban, 2022). Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa pembelajaran Aqidah 

Akhlak dilakukan dengan cara yang efektif, menyenangkan, dan dapat diterima oleh 

peserta didik. 

Namun, di tengah upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah 

Akhlak, banyak tantangan yang dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah, khususnya 

Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. Beberapa masalah yang muncul antara 

lain kurangnya pengelolaan manajerial yang baik, terbatasnya sumber daya yang 

mendukung proses pembelajaran, serta kesulitan dalam menyampaikan materi yang 

sesuai dengan tingkat pemahaman anak-anak. Dalam konteks ini, manajemen berbasis 

madrasah menjadi faktor yang sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Manajemen berbasis madrasah (MBM) adalah konsep yang menekankan pada 

pengelolaan pendidikan yang terpusat pada sekolah atau madrasah itu sendiri. Konsep 

ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif seluruh komponen madrasah, mulai dari 

kepala madrasah, guru, siswa, hingga orang tua dalam proses pengambilan keputusan 

dan pelaksanaan kebijakan Pendidikan (Drs. Ahmad Rozikun, 2008). MBM menekankan 

pentingnya pembagian tugas yang jelas dan pengelolaan yang transparan, sehingga 

semua pihak dapat bekerja sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah 

(Shofiyati et al., 2024). 

Implementasi manajemen berbasis madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau sangat penting untuk memastikan bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak 

dapat berjalan dengan baik. Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan harus 

mampu merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang mendukung 
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peningkatan kualitas pembelajaran, seperti penyusunan kurikulum yang relevan, 

pengadaan sarana dan prasarana yang memadai, serta pelatihan bagi guru-guru agar 

mereka mampu menyampaikan materi Aqidah Akhlak dengan baik dan efektif (Shofiyati 

et al., 2024). 

Dalam hal ini, kepala madrasah berperan sebagai penggerak utama yang harus 

memiliki kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

program-program pendidikan di madrasah (Istiqomah et al., 2024). Selain itu, 

keterlibatan aktif guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik juga sangat diperlukan (Aisyah, 2014). Oleh 

karena itu, manajemen berbasis madrasah akan sangat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. 

Meskipun sudah ada upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah 

Akhlak, beberapa tantangan besar masih harus dihadapi, baik dari segi manajerial 

maupun dari aspek pengajaran itu sendiri (Sales et al., 2024). Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya pemahaman yang mendalam di kalangan guru mengenai pentingnya 

Aqidah Akhlak dalam pembentukan karakter siswa. Banyak guru yang masih terfokus 

pada aspek kognitif semata, tanpa memberikan perhatian yang cukup pada aspek afektif, 

yaitu bagaimana mengajarkan siswa untuk menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari (Sugiran, 2021). 

Selain itu, sebagian besar guru juga menghadapi kesulitan dalam menyampaikan 

materi yang terkadang dianggap sulit dan berat bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Beberapa topik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak mengharuskan siswa untuk 

memahami konsep-konsep abstrak yang tidak selalu mudah dipahami pada usia dini. 

Oleh karena itu, pengajaran Aqidah Akhlak perlu didukung dengan metode yang lebih 

inovatif dan menyenangkan agar siswa dapat lebih mudah menerima materi yang 

diajarkan (Lazuardi et al., 2015). 

Di sisi lain, faktor sarana dan prasarana juga menjadi hambatan dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak. Meskipun Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau 

memiliki fasilitas yang cukup baik, namun beberapa fasilitas pendukung, seperti ruang 

kelas yang nyaman, alat bantu pembelajaran, dan media teknologi, masih terbatas. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, yang seharusnya menjadi 

bagian integral dari proses pendidikan di era modern, masih belum dimanfaatkan secara 

maksimal (muntaha et al., 2022). 

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi informasi 

dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang lebih 

kompleks, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan dinamis (Rahmawati 
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et al., 2021). Namun, keterbatasan sumber daya, seperti perangkat komputer dan koneksi 

internet, menjadi kendala yang cukup signifikan. 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

adalah evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan (muntaha et al., 2022). Evaluasi yang 

baik akan memberikan gambaran mengenai sejauh mana pembelajaran berhasil dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu peningkatan pemahaman dan penerapan ajaran 

Aqidah Akhlak dalam kehidupan siswa. Namun, dalam praktiknya, evaluasi 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau masih 

kurang optimal. 

Sebagian besar evaluasi yang dilakukan lebih menekankan pada aspek 

pengetahuan kognitif siswa, seperti mengukur sejauh mana mereka menguasai materi 

pelajaran. Padahal, tujuan utama dari pembelajaran Aqidah Akhlak adalah untuk 

membentuk karakter dan moralitas siswa. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran 

Aqidah Akhlak perlu mencakup tidak hanya aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan 

perilaku siswa dalam mengamalkan nilai-nilai agama yang telah diajarkan. 

Dalam hal ini, kepala madrasah bersama dengan guru perlu merancang sistem 

evaluasi yang lebih holistik, yang tidak hanya mengukur hasil belajar kognitif, tetapi juga 

memperhatikan perkembangan akhlak dan perilaku siswa. Evaluasi berbasis karakter 

dan akhlak akan lebih efektif dalam menilai sejauh mana siswa menginternalisasi nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Sebagai pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan, kepala madrasah memiliki 

peran sentral dalam mengelola seluruh kegiatan pendidikan di madrasah, termasuk 

dalam hal pengelolaan pembelajaran Aqidah Akhlak. Kepala madrasah harus memiliki 

visi yang jelas tentang tujuan pendidikan dan mampu memimpin serta 

mengkoordinasikan berbagai pihak untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini, 

manajemen berbasis madrasah harus dipandang sebagai suatu sistem yang menyeluruh, 

yang mencakup pengelolaan kurikulum, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 

serta evaluasi pembelajaran (Waliudin et al., 2022). 

Kepala madrasah perlu memastikan bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak tidak 

hanya berjalan secara formal, tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran moral dan 

spiritual di kalangan siswa (Sujarwo, 2017). Oleh karena itu, penting bagi kepala 

madrasah untuk memberikan bimbingan dan pelatihan kepada guru-guru agar mereka 

dapat mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, kepala madrasah juga harus menciptakan lingkungan 

yang mendukung pembelajaran yang kondusif, seperti menyediakan fasilitas yang 

memadai, memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, serta mengadakan 
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kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mendukung pengembangan karakter siswa 

(Anshar, 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

(Sugiyono, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin memperoleh gambaran yang 

lebih mendalam mengenai implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. Penelitian 

deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara sistematis serta 

komprehensif pelaksanaan manajemen berbasis madrasah yang diterapkan dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak, dengan memfokuskan pada aspek-aspek yang relevan dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut, termasuk perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan oleh 

pihak madrasah. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska yang terletak di 

Lubuklinggau, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

madrasah ini memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian, yakni dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak melalui manajemen berbasis madrasah. 

Peneliti akan mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti kepala madrasah, guru-guru 

yang mengajar Aqidah Akhlak, serta beberapa siswa yang terlibat langsung dalam pembelajaran 

tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi (Handoko et al., 2024). Wawancara dilakukan dengan kepala 

madrasah, guru Aqidah Akhlak, dan staf pengelola madrasah untuk memperoleh informasi 

mengenai proses implementasi manajemen berbasis madrasah, serta tantangan yang dihadapi 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk menggali 

pandangan siswa mengenai pengajaran Aqidah Akhlak yang mereka terima. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas, 

sehingga peneliti dapat menilai sejauh mana manajemen berbasis madrasah berpengaruh 

terhadap kualitas pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis, 

seperti kurikulum yang diterapkan, perencanaan pembelajaran, serta hasil evaluasi 

pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Data yang telah dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis 

dengan cara mengidentifikasi tema-tema yang muncul, kemudian menyusun data berdasarkan 

kategori yang relevan dengan tujuan penelitian (Sidiq & Choiri, 2019). Setelah itu, data akan 

dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan mengenai implementasi manajemen berbasis 

madrasah dalam meningkatkan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai efektivitas manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Aqidah Akhlak di madrasah tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen berbasis madrasah 

dalam meningkatkan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa manajemen berbasis madrasah yang 

diterapkan di madrasah ini telah berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Aqidah Akhlak, meskipun masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Berikut ini adalah hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi manajemen berbasis madrasah dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. 

 

Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau merupakan tahap yang sangat penting dalam implementasi manajemen berbasis 

madrasah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru Aqidah Akhlak, 

perencanaan ini dimulai dengan merujuk pada kurikulum yang berlaku, namun tetap 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa di madrasah tersebut. Kurikulum yang 

diterapkan mencakup pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip Aqidah dan penerapan 

Akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Guru-guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan 

metode pembelajaran yang digunakan berdasarkan karakteristik siswa. 

Perencanaan pembelajaran ini juga mencakup kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus 

pada pengembangan karakter dan moral siswa (Hariro et al., 2024). Beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada antara lain kelas motivasi, pelatihan kepemimpinan, dan kegiatan 

sosial yang berkaitan dengan nilai-nilai agama Islam. Program-program ini bertujuan untuk 

menguatkan pendidikan Aqidah Akhlak, tidak hanya di ruang kelas tetapi juga di luar kelas, 

dalam kehidupan nyata siswa. Dalam perencanaan ini juga terdapat keterlibatan guru dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang lebih holistik dan melibatkan semua aspek 

pengembangan pribadi siswa (Rivai & Basri, 2022). 

Namun, meskipun perencanaan telah dilakukan dengan cukup matang, ada beberapa 

kekurangan yang ditemukan dalam proses ini. Salah satu kekurangan yang terlihat adalah 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak. Orang tua 

belum sepenuhnya diberdayakan dalam proses ini, padahal mereka memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung proses pendidikan karakter anak di rumah. Diharapkan adanya 

peningkatan koordinasi dan keterlibatan orang tua dalam mendukung kurikulum yang 

diterapkan oleh madrasah, sehingga tujuan pendidikan Aqidah Akhlak dapat tercapai lebih 

optimal. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pendekatan yang dapat membuat 

siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. Berdasarkan hasil observasi, para guru Aqidah 
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Akhlak lebih memilih metode yang variatif dalam mengajar, seperti ceramah, diskusi kelompok, 

tanya jawab, serta pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Beberapa guru bahkan 

memanfaatkan teknologi seperti video pembelajaran dan aplikasi digital untuk mendukung 

pengajaran Aqidah Akhlak di kelas. 

Metode ceramah tetap digunakan karena dianggap efektif dalam menyampaikan 

informasi dasar mengenai Aqidah dan Akhlak, namun untuk menjaga minat siswa, ceramah 

tidak dilakukan secara monoton. Pembelajaran juga mencakup kegiatan interaktif seperti diskusi 

kelompok, dimana siswa diajak untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai 

agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga menggunakan 

berbagai media pendukung, termasuk slide presentasi dan video pembelajaran untuk 

mengilustrasikan ajaran-ajaran moral yang ada dalam agama Islam (Sultan & Tirtayasa, 2017). 

Namun, walaupun penggunaan metode ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai nilai-nilai Aqidah Akhlak, beberapa tantangan tetap ada. Salah satunya adalah 

perbedaan kemampuan siswa dalam menerima materi. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep Aqidah yang lebih abstrak, sementara yang lain lebih cepat 

memahami dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan. Keberagaman kemampuan 

ini menyebabkan guru kesulitan untuk mengakomodasi semua siswa dalam waktu yang 

terbatas, mengingat kurikulum yang telah ditetapkan harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. 

Selain itu, fasilitas pendukung pembelajaran seperti komputer dan akses internet juga 

terbatas di madrasah ini. Beberapa kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

membutuhkan koneksi internet yang lancar dan fasilitas komputer yang memadai, namun 

sayangnya hal tersebut masih menjadi kendala. Beberapa guru sudah berupaya untuk 

memanfaatkan teknologi, tetapi keterbatasan ini mengurangi efisiensi penggunaan media digital 

yang dapat meningkatkan pembelajaran Aqidah Akhlak. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian 

lebih terhadap pengadaan fasilitas yang dapat mendukung pembelajaran berbasis teknologi agar 

lebih efektif. 

 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Pengembangan Guru 

Dalam manajemen berbasis madrasah, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 

merupakan aspek yang sangat penting. Kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperhatikan 

pengembangan profesi guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, 

pengelolaan SDM di madrasah ini dilaksanakan dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada 

guru, termasuk pelatihan dalam bidang pedagogik dan materi ajar Aqidah Akhlak (Warisno, 

2019). 

Pelatihan yang dilakukan tidak hanya terbatas pada aspek pedagogik, tetapi juga 

mencakup pengembangan keterampilan dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Guru-guru diberikan kesempatan untuk mengikuti seminar, workshop, dan pelatihan yang 

diadakan oleh lembaga pendidikan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun pihak 

swasta (Candra et al., 2023). Kepala madrasah juga mengusahakan agar setiap guru memiliki 
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kesempatan untuk berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk saling bertukar pengalaman dan 

strategi dalam mengajarkan Aqidah Akhlak. 

Namun, meskipun terdapat upaya yang signifikan dalam pengembangan 

profesionalisme guru, masih ada beberapa kendala yang dihadapi. Salah satunya adalah 

keterbatasan waktu yang ada untuk mengikuti pelatihan. Guru-guru merasa bahwa jadwal yang 

padat sering kali menghambat mereka untuk mengikuti pelatihan di luar jam mengajar. Selain 

itu, meskipun pelatihan dalam penggunaan teknologi sudah diberikan, masih banyak guru yang 

belum terbiasa untuk memanfaatkan media digital secara optimal dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih terfokus pada pemanfaatan teknologi pembelajaran 

secara praktis agar guru lebih siap dalam menghadapi tantangan dalam proses belajar mengajar. 

 

Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Evaluasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

Aqidah dan Akhlak. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru Aqidah Akhlak, evaluasi 

dilakukan dengan berbagai cara, termasuk ujian tertulis, observasi terhadap perilaku siswa di 

kelas, serta penilaian diri siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa hanya 

menguasai teori, atau mereka juga dapat menerapkan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun, meskipun evaluasi yang dilakukan cukup beragam, ada beberapa kekurangan 

dalam sistem evaluasi ini. Evaluasi yang ada masih lebih berfokus pada aspek kognitif, yakni 

penguasaan materi pembelajaran, sedangkan aspek afektif, yang mencakup sikap dan perilaku 

siswa dalam mengamalkan Aqidah dan Akhlak, kurang mendapatkan perhatian yang cukup. 

Evaluasi yang berbasis portofolio atau penilaian berkelanjutan yang lebih menilai perubahan 

sikap dan perilaku siswa di luar ruang kelas, masih jarang diterapkan. Oleh karena itu, 

disarankan agar evaluasi yang lebih holistik, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, diperkenalkan untuk menilai perkembangan karakter siswa dengan lebih baik. 

 

Tantangan dalam Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 

Dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah, ada beberapa tantangan yang 

dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska Lubuklinggau. Salah satu tantangan terbesar 

adalah keterbatasan dana yang dimiliki oleh madrasah untuk pengadaan sarana dan prasarana, 

terutama untuk kegiatan ekstrakurikuler dan pengadaan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Meskipun beberapa kegiatan ekstrakurikuler telah dilaksanakan, namun keterbatasan fasilitas 

menghambat pengembangan lebih lanjut (Asyari, 2019). 

Selain itu, meskipun ada upaya untuk meningkatkan pengelolaan SDM, masih ada 

kekurangan dalam hal pelatihan dan pembinaan yang lebih intensif. Guru-guru membutuhkan 

pelatihan yang lebih spesifik terkait dengan pengajaran Aqidah Akhlak yang dapat memperkaya 

metode dan pendekatan pembelajaran mereka. Keterbatasan dalam hal ini mempengaruhi 

efektivitas proses belajar mengajar yang dilakukan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi manajemen berbasis 

madrasah dalam meningkatkan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

Nur Riska Lubuklinggau, dapat disimpulkan bahwa manajemen berbasis madrasah 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah 

Akhlak. Perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan pembelajaran yang 

bervariasi, pengelolaan sumber daya manusia yang terstruktur dengan baik, serta 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara terus-menerus telah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Aqidah dan Akhlak. 

Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah ini dimulai dengan 

merujuk pada kurikulum yang ada dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik siswa. Guru-guru Aqidah Akhlak diberi kebebasan untuk menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan kondisi siswa, yang membuat pembelajaran lebih relevan 

dan aplikatif. Kegiatan ekstrakurikuler yang fokus pada pengembangan karakter dan 

moral siswa turut memperkuat penerapan Aqidah Akhlak di luar kelas. Meskipun 

demikian, perencanaan ini masih membutuhkan keterlibatan orang tua yang lebih aktif 

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter secara maksimal. 

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nur Riska 

Lubuklinggau menggunakan berbagai metode yang efektif, seperti ceramah, diskusi 

kelompok, dan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun metode 

tersebut sudah cukup efektif, beberapa kendala terkait dengan keberagaman 

kemampuan siswa dan terbatasnya fasilitas pendukung pembelajaran berbasis teknologi 

perlu menjadi perhatian. Beberapa siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep-

konsep Aqidah yang lebih abstrak, dan keterbatasan fasilitas teknologi di madrasah turut 

menghambat optimalisasi penggunaan media digital dalam proses pembelajaran. 

Pengelolaan sumber daya manusia di madrasah ini dilakukan dengan 

memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada para guru, baik dalam 

aspek pedagogik maupun penggunaan teknologi. Upaya pengembangan 

profesionalisme guru ini sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun, kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu yang tersedia bagi guru 

untuk mengikuti pelatihan serta kurangnya pemahaman mereka dalam memanfaatkan 

teknologi secara optimal dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

yang lebih intensif dan terfokus agar para guru dapat mengimplementasikan teknologi 

dengan lebih efektif dalam mendukung proses belajar mengajar Aqidah Akhlak. 

Evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah ini dilakukan dengan 

berbagai cara, termasuk ujian tertulis, observasi perilaku siswa, dan penilaian diri siswa. 

Evaluasi ini membantu mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

serta mengidentifikasi perubahan dalam sikap dan perilaku mereka. Namun, evaluasi 
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yang lebih berfokus pada aspek kognitif ini masih perlu diperluas dengan metode 

evaluasi yang lebih holistik, yang mencakup penilaian terhadap aspek afektif dan 

psikomotorik siswa. Evaluasi yang lebih komprehensif akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai perkembangan karakter siswa dalam mengamalkan nilai-nilai 

Aqidah dan Akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen berbasis madrasah di Madrasah Ibtidaiyah 

Nur Riska Lubuklinggau menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan dana, 

kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran berbasis teknologi, dan waktu yang 

terbatas bagi guru untuk mengikuti pelatihan. Meski begitu, upaya yang telah dilakukan 

oleh pihak madrasah untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut menunjukkan 

komitmen yang tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan Aqidah Akhlak. Oleh 

karena itu, disarankan untuk terus meningkatkan koordinasi dengan orang tua siswa, 

memperkuat pengadaan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis teknologi, serta 

memberikan pelatihan yang lebih intensif bagi guru-guru agar dapat mengatasi 

tantangan yang ada dan lebih efektif dalam mengimplementasikan manajemen berbasis 

madrasah. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah ini 

dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi pembentukan karakter 

siswa. 
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